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CV Berkah Florist merupakan sebuah nama usaha 

rumahan kerajinan tangan dalam merangkai bunga. 

Namun terdapat beberapa keluhan dari konsumen 

pada logo dan kemasan, seperti  logo tidak berciri 

khas dan kemasan terlalu monoton serta bahan 

terlalu kaku sehingga sulit untuk membungkus 

bunga ukuran besar sehingga mudah rusakk. 

Penelitian ini membahas perancangan logo dan 

kemasan Berkah Florist dengan menggunakan 

metode Kansei engineering. Metode Kansei 

engineering merupakan salah satu metode 

perancangan dengan menggunakan pendekatan 

emosional responden (Hartono, 2020). Dalam metode 

kansei terdapat tiga langkah utama penelitian. 

Langkah pertama menggumpulkan kansei words dan 

melakukan strukturisasi kansei words. Kedua 

menentukan faktor-faktor dari hasil tanggapan 34 

responden dan menghitung keterkaitan antara faktor 

dengan variabel yang terkait didalamnya. Ketiga 

pemodelan untuk setiap masing-masing 

faktor(Rahmayani, et al, 2015). Dari hasil penelitian 

ini bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat beberapa 

kata-kata kansei yang mempengaruhi penentuan 

desain logo dan kemasan yang baru, yaitu: untuk 

logo adalah berciri khas, tulisan jelas, informatif, 

menarik, modern dan kuat. Sedangkan untuk 

kemasan adalah sederhana, bagus, ergonomis, kuat, 

unik dan meyakinkan. Hal ini akan memudahkan CV 

Berkah Florist untuk  merancang logo dan kemasan 

yang baru, disesuaikan dengan kansei words yang 
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terpilih. 

 

 
PENDAHULUAN 

Produk adalah suatu barang yang ditawarkan oleh seorang produsen dan harus 
diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsumsi oleh seorang 
konsumen pasar sebagai pemenuhan kebutuhan hidup (Mu’alim & Hidayat, 2015) . 
Konsumen akan tertarik jika produk yang ditawarkan memperhatikan 4P. P pertama 
berarti adalah produk itu sendiri, adapun hal yang diperhatikan adalah seperti 
bagaimana bentuk produk dan kemasannya, ukuran dan lain-lain. P yang kedua yaitu 
Place yang mana mempertimbangkan di mana lokasi usaha itu didirikan, distribusi 
produk, kondisi tempat usaha dan sebagainya. P yang ketiga yaitu  Promotion yang 

berarti bagaimana cara memasarkan dan memperkenalkan produk kepada konsumen. 
Dan P yang terakhir yaitu Price atau harga, adanya potongan harga dan lain-lain. 
Pengusaha harus mampu menentukan harga yang mampu di jangkau oleh konsumen 
yang menjadi target pasar. Wicaksono (2017) dalam Sari, M (2018) menyatakan  
bahwa sebanyak 89% respon konsumen dipengaruhi oleh kemasan, 69% dari 
konsumen  akan terarahkan untuk membeli secara impulsif, dan 84% dari konsumen 

akan men-diferensiasi merek. 
Definisi merek secara hukum internasional adalah sebuah tanda atau 

serangkaian tanda yang menyatakan asal suatu produk atau jasa dan membedakannya 
dengan produk dari produsen lainnya. Secara historis, merek diciptakan untuk 
mempertahankan produsen dari pencurian. Sebuah merek untuk hewan ternak 
ditandai dengan tanda dibakar ke dalam kulit hewan itu. Hal ini menandakan 
identifikasi pemilik dan mencegah pencurian hewan. Merek atau merek dagang juga 
mengidentifikasi daerah asal dari minyak zaitun atau anggur dalam sejarah Yunani 
kuno, dan menciptakan nilai di mata pembeli dengan membangun reputasi bagi 
produsen atau distributor produk tersebut (Kapferer,J.N, 2008). 
Usaha florist adalah salah satu industri kecil menengah yang saat ini banyak sekali 
ditemukan. Florist merupakan istilah yang biasa digunakan untuk menggambarkan 

perdagangan bunga profesional. Meliputi perawatan bunga dan penanganan, desain 
bunga atau merangkai bunga, pemesanan, menampilkan, merchandising serta 
pengiriman bunga. Produk dapat berupa bunga papan, rangkaian bunga, buket bunga, 
bunga setangkai baik bunga asli maupun bunga artifisial. Masing-masing produk 
memiliki fungsi yang berbeda (Dinur. R, et al, 2020). Kegiаtаn pemаsаrаn tersebut 
hаrus dаpаt menаrik cаlon konsumen untuk melаkukаn pembeliаn secаrа mаksimаl 
dаn dengаn demikiаn lаbа yаng аkаn dicаpаi dаpаt mаksimаl pulа. Kegiatan 
pemasaran ini termasuk meyediakan jasa dalam bentuk pelayanan (Dewi. E, et al, 
2017:2). CV Berkah Florist adalah sebuah nama usaha rumahan kerajinan tangan 
dalam merangkai bunga. Produk yang dijual di CV Berkah Florist banyak macamnya, 
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ada bouquet bunga yang juga terdiri dari isian bunga, uang dan makanan serta yang 
lainnya sesuai permintaan konsumen. Selain itu ada pula bunga box dengan isian 
sesuai permintaan konsumen. Saat ini kemasan untuk packaging bunga menggunakan 

plastik Hd Plong dimana tidak dicantumkan  merek toko dan untuk logo (brand 
merek) menggunakan kertas stiker ukuran 6x6 berwarna dominan hitam list kuning 
dengan font times new roman yg terdiri dari nama toko , instagram dan whatsApp serta 
simbol bunga yang menandakan sticker florist. 

 
Gambar 1. Logo dan kemasan awal 

             Sumber: CV Berkah Florist 
Dari wawancara pendahuluan yang diberikan kepada 20 orang pelanggan CV 

Berkah Florist ini, didapat kesimpulan bahwa desain logo dan kemasan yang ada di 
usaha Berkah Florist masih belum terlihat menarik dan berciri khas. Kemasan yang 
berupa plastik hd plong juga dinilai mudah rusak untuk kapasitas bunga yang besar 
serta tidak adanya brand merek dari CV Berkah Florist itu sendiri. 

 
Tabel 1. Hasil wawancara pendahuluan tentang logo dan kemasan awal 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Redesain terjadi karena beberapa alasan antara lain, seperti sebuah perusahaan 
menginginkan image baru, memenuhi kesempatan untuk mengembangkan apa yang 

sudah ada sebelumnya dan lain-lain. Dapat disimpulkan redesain adalah suatu 
perencanaan untuk melakukan perubahan pada struktur dan fungsi suatu benda, 
bangunan atau suatu sistem dengan tujuan untuk menghasilkan manfaat yang lebih 
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baik dari desain semula atau untuk menghasilkan fungsi yang berbeda dari desain 
semula (Sari. M, 2018: 72). 

Menurut Rustan, Surianto (2017) memberikan pengertian bahwa, “Asal kata logo 
dari   bahasa Yunani “logos”, yang berarti kata, pikiran, pembicara, akal budi. Pada 
awalnya yang lebih dulu populer adalah istilah logotype, bukan logo”. Logo adalah 
penyingkatan dari logotype. Logo bisa menggunakan  elemen apa saja: tulisan, gambar, 
ilustrasi, dan/atau gabungan beberapa elemen. Banyak juga yang mengatakan logo 
adalah elemen gambar/simbol pada identitas visual. Rustan, Surianto (2017) 
menjelaskan bahwa sebuah logo harus memiliki suatu kriteria dasar yaitu: (1)Harus 
unik dan simpel, mencerminkan dan mengangkat citra entitasnya sekaligus 
membedakannya dengan yang lain. (2)Harus dapat mengakomodasikan dinamika 
yang dialami entitasnya dalam jangka waktu selama mungkin. Artinya logo harus 
fleksibel sekaligus tahan lama. 

Kemasan dapat diartikan sebagai suatu benda yang berfungsi untuk melindungi, 
mengamankan produk tertentu yang berada di dalamnya serta dapat memberikan 
citra tertentu pula untuk membujuk penggunanya (Mu’alim & Hidayat, 2015: 65). 
Kemasan harus berhasil dalam uji kelayakan sebagai fungsi pengemas seperti 
dapatkah menjaga produknya secara keseluruhan, dapatkah menjaga untuk  
mengondisikan produk tersebut dalam jangka waktu tertentu atau dapat menjamin   
produk tetap berkualitas sama apabila terjadi perpindahan tempat (Mu’alim & 
Hidayat, 2015: 67). 

Pada dasarnya kebutuhan emosional konsumen akan suatu produk layanan/jasa 
kian dominan. Kansei Engineering (KE) digunakan untuk memastikan bahwa suatu 
produk atau jasa memenuhi tanggapan emosional yang diinginkan (Mu’alim & 
Hidayat, 2015: 70). Dalam bahasa Jepang makna dari kata Kansei adalah feeling (rasa), 
imppression (kesan) dan emotion (emosi) (Faisal et al., 2021: 56). Kansei Engineering atau 
dikenal dengan KE adalah sebuah metodologi pengembangan produk dan jasa dengan 
pendekatan ergonomi kontemporer yang menitikberatkan pada penerjemahan 
kebutuhan emosional pelanggan atau pengguna ke karakteristik produk atau jasa. 
(Hartono, 2020: 67). Proses pertama dalam Kansei Engineering adalah menentukan 
domain (Rahmayani et al., 2015: 34). Choice of domain adalah memilih target kelompok 
dari sebuah produk, biasanya produk lebih di-spesifikasikan berdasarkan jenis, fungsi, 
dan lain-lain. Selanjutnya adalah tahap span of sementic space yaitu tahap pengumpulan 
Kansei words, kemudian mengelompokkan Kansei words tersebut dan proses terakhir 
adalah me-rekapitulasi Kansei word. Setiap Kansei words yang terpilih pada tahap ini 
kemudian dikelompokkan dan diberi faktor span of the product properties, selanjutnya 
dihitung keterkaitannya. Terakhir proses synthesis, pada tahap synthesis ini dilakukan 
dengan menghubungkan span of sementic space dan span the space of product properties 

secara bersamaan (Rahmayani et al., 2015: 40). 
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Gambar 2. Tahapan Kansei Engineering 
              Sumber: Rahmayani et al., 2015 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di tempat usaha CV Berkah Florist di perumahan Tering 
Raya Blok B2 No.07, kota Batam. Penelitian ini dilaksanakan selama tujuh bulan yaitu 
mulai bulan Juli 2023 sampai dengan Januari 2024. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara kepada pelanggan dan pihak perusahaan serta 
penyebaran kuesioner kepada 34 pelanggan sebagai sampel. Setelah data 
dikumpulkan, dilakukan uji validitas dan realibilitas untuk memastikan data tersebut 
valid dan realibel. Uji validitas dan realibilitas ini menggunakan alat bantu ukur 
berupa program komputer SPSS 24 For Windows 10. Setelah data yang diperoleh dari 
lapangan selesai diuji dengan menggunakan SPSS 24, maka tahap selanjutnya adalah 
mengolah data tersebut. Adapun metode yang digunakan dalam pengolahan data 
pada penelitian ini yaitu metode Kansei Engineering. Langkah awal metode ini adalah 
mengumpulkan kata kata kansei. Adapun rekomendasi yang diberikan adalah 
dilakukan dengan memahami keinginan emosional (Kansei) berdasarkan citra (image) 
konsumen terhadap logo dan kemasan CV Berkah Florist dengan metode Kansei 
Engineering. Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan Kansei words tersebut dan 
proses terakhir adalah me-rekapitulasi Kansei word. 

 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden sebanyak 34 responden dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan mengenai 
Desain logo dan kemasan terdahulu. Melalui uji validitas dan reliabilitas didapatkan 
hasil bahwa data yang terkumpul valid dan reliabel. 

 
Tabel 2. Uji validitas untuk desain logo 

 Sumber: Hasil pengolahan data 
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Tabel 3. Uji validitas untuk desain kemasan 

 Sumber: Hasil pengolahan data 

 
Tabel 4. Uji reliabilitas untuk desain logo 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 

 
Tabel 5. Uji reliabilitas untuk desain kemasan 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 

Setelah itu langkah selanjutnya adalah penentuan atau pengidentifikasian kansei 
word yang digunakan untuk mewakili persepsi konsumen dalam pemilihan kemasan. 
Pengidentifikasian kansei word dilakukan dengan cara wawancara dan kuisioner 
terbuka kepada 34 orang responden untuk mendapatkan kansei word mengenai logo 
dan kemasan CV Berkah Florist. 

 
Tabel 6. Hasil identifikasi kansei word untuk logo 

 Sumber: Hasil pengolahan data 
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Tabel 7. Hasil identifikasi kansei word untuk kemasan. 

 Sumber: Hasil pengolahan data 
Dari identifikasi Kansei word, dilanjutkan strukturisasi Kansei word yaitu kata-kata 

kansei yang memiliki kesamaan arti atau makna akan dikelompokkan dalam satu 
kesatuan kelompok. Kemudian kata-kata yang telah dikelompokkan akan diwakili 
oleh makna kata yang paling kuat dan tepat sehingga kata tersebut dapat mewakili 
indikator kata. Hasil strukturisasi kata-kata kansei yaitu:  

Untuk logo: (1)  Berciri khas, (2)Tulisan jelas, (3)Informatif, (4)Menarik, (5)Modern, 
(6)Kuat. 
Untuk kemasan: (1)Sederhana, (2)Bagus, (3)Ergonomis, (4)Kuat, (5)Unik, 
(6)Meyakinkan. 

Setelah itu diberikan kuesioner sekali lagi kepada konsumen mengenai seberapa 
penting struktur kata-kata Kansei tersebut terhadap desain logo dan kemasan yang 
baru. Kuesioner diberikan kepada 34 orang responden yang akan mengisi tingkat 
kepentingan masing-masing struktur. Dari kuesioner tersebut didapatkan hasil 
sebagai berikut: 

 
Tabel 8. Hasil rekapitulasi tingkat kepentingan Kansei words untuk logo. 

             Sumber: Hasil pengolahan data 



 
 

 
 

124 

 
Tabel 9. Hasil rekapitulasi tingkat kepentingan Kansei words untuk kemasan. 

             Sumber: Hasil pengolahan data 
Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden di atas dapat disimpulkan 

bahwa semua kansei word memiliki tingkat kepentingan yang tinggi. Oleh karena itu 
CV Berkah Florist harus merancang logo dan kemasan barunya berdasarkan dari 
keinginan konsumen yang tercermin pada hasil data di atas. 

Selanjutnya pada tahap syntesis ditelaah hubungan antara faktor dari span of 
semantic properties dan Span of semantic space. Dari tahap ini, ditentukan juga atribut 
yang ada di dalam rancangan dan alasan pemilihan atribut tersebut. Kriteria-kriteria 
yang bisa menjadi perhatian untuk merancang logo dan kemasan baru dapat dilihat 
pada tabel-tabel berikut. 

 

 
Tabel 10. Hasil synthesis untuk desain logo 
 Sumber: Hasil pengolahan data 
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Tabel 11. Hasil synthesis untuk desain kemasan 
 Sumber: Hasil pengolahan data 
 

Berdasarkan kriteria desain yang telah didapatkan maka penulis merancang         
desain logo untuk CV  Berkah Florist. Tampilan desain logo dan kemasan bisa dilihat 
pada gambar berikut: 

 
Gambar 3. Desain logo dalam background hitam dan putih 

             Sumber: Hasil pengolahan data 
 
Makna dari desain logo yang baru ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk tulisan: jenis huruf yang digunakan adalah sacramento yang digabungkan 
dengan gaya dekoratif dan disempurnakan dengan komputer grafis atau digital. 
Jenis font ini dapat mempresentasikan kesan  CV Berkah Florist  yang unik, 
eksklusif, menarik dan dinamis. 

2. Warna dasar putih dan hitam: putih menggambarkan kesederhanaan, 
kemurnian, tidak bersalah dan kesempurnaan. Sehingga merek yang 
menggunakan warna putih bertujuan untuk menyampaikan pesan mereka 
tentang kesempurnaan. Hitam bisa dianggap sebagai warna yang serius. 
Mewakili kekuatan, kemewahan, kecanggihan dan eksklusif. 

3. Warna logo bunga (ungu, biru dan hijau): Ungu adalah warna gairah yang 
indah. Biru adalah warna favorit untuk perusahaan yang berharap untuk 
menyampaikan kehandalan, dapat dipercaya dan komunikasi. Warna hijau 
memiliki dua arti umum, pertama melambangkan alam dan lingkungan dan 
yang kedua melambangkan keuangan dan kekayaan. 

4. Garis lurus di bawah tulisan: melambangkan kekuatan, arah dan sikap yang 
kuat. 
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Sementara itu untuk kemasan telah didesain sesuai dengan kriteria pada tabel 
11. Kemasan menjadi lebih kuat, lapang, fleksibel dan dilengkapi dengan logo dari 
CV Berkah Florist yang telah dibuat sebelumnya.  

 

 
Gambar 4. Desain kemasan dalam background hitam dan putih 

             Sumber: Hasil pengolahan data 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk merancang 
logo dan kemasan CV Berkah Florist harus didasarkan pada kata-kata kansei. Terdapat 
beberapa kata-kata kansei yang mempengaruhi penentuan desain logo dan kemasan 
yang baru, yaitu: untuk logo adalah berciri khas, tulisan jelas, informatif, menarik, 
modern dan kuat. Sedangkan untuk kemasan adalah sederhana, bagus, ergonomis, 
kuat, unik dan meyakinkan. Berdasarkan kriteria desain yang telah didapatkan maka 
penulis dapat merancang desain logo dan kemasan yang baru dari  CV Berkah Florist. 
Diharapkan logo dan kemasan yang baru ini akan disukai oleh konsumen dan menjadi 
daya tarik dalam pemasaran produk-produk CV Berkah Florist. 
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